DAFTAR TABEL

Tabel 1. Hubungan Antara Koefisien Saprobik Dengan Tingkat Pencemaran Perairan

(DANUFT, 1995)....c ettt bbb 21
Tabel 2. Komposisi Jenis Fitoplankton Di Muara Sungai Sebangkau....................... 22
Tabel 3. Kelimpahan Fitoplankton Di Muara Sungai Sebangkau Per Stasiun........... 23
Tabel 4. Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E), Dominasi (D) Fitoplankton
T Y ] 0 o TSROSO 24
Tabel 5. Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E), Dominasi (D) Fitoplankton
PEr BUIAN......oiiiiiic e e 25

Tabel 6. Indeks Saprobik Berdasarkan Bioindikator Fitoplankton Di Muara Sungai
SEDANGKAUL. ...t b 25
Tabel 7. Parameter Perairan Di Muara Sungai Sebangkau ............cccocvevvevvenieiennnnn, 26



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.
Gambar 9.

DAFTAR GAMBAR

Contoh BacillariophyCeac...........c.covvieiieiiiie e 5
Beberapa Contoh Dinoflagellata...........ccocoviiiiiiiiinee e, 6
Contoh CyanOpPhYCEAE..........ccveieeie e 6
Contoh ChIOrophyCeae.........covvieiiiiiiiei s 7
Contoh EuglenaphyCeae..........ccevveiieiieie e 7
Contoh ChrySOPNYCEAE.......cueiveeiieii e 8
Kerangka KONSEP.......coueiierieeieiiesiiesie e se e e ee e e et sae e snaesaeeneennes 14
Kelimpahan fitoplankton per stasiun di Muara Sungai Sebangkau.......... 23
Kelimpahan fitoplankton per bulan di Muara Sungai Sebangkau............ 24



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambar Fitoplankton...........ccccoeiiiiiie i 36
Lampiran 2. Dokumentasi Lapangan..........ccoceieereerienieneenesie e 38
Lampiran 3. Peta Lokasi Penelitian............cccocoovviiiiieie s 40

Vi



	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	I. PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	3. Bagaimana kondisi lingkungan fisik dan kimia perairan di Muara Sungai Sebangkau Kabupaten Sambas.
	C. Tujuan Penelitian
	D.  Manfaat Penelitian
	II. TINJAUAN PUSTAKA
	A. Landasan Teori
	1.  Kualitas Perairan
	2.  Fitoplankton

	a. Kelas Bacillariophyceae
	d. Kelas Chlorophyceae
	Chlorophyceae umumnya hidup di air tawar dan fitoplankton  jenis ini paling banyak di temukan di perairan air tawar Indonesia, namun ada juga yang hidup di air payau dan asin. Chlorophyceae ada memiliki flagellla dan ada yang tidak. Contohnya Chlorell...
	e. Kelas Euglenophyceae
	3.  Parameter Perairan yang Mempengaruhi Kelimpahan Fitoplankton

	b.  Kedalaman dan Kecerahan
	c.  Kecepatan Arus
	e. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen)
	f. Derajat Keasaman (pH)
	g.  Salinitas
	i. Unsur Hara (Nitrat dan Fosfat)
	4. Peranan Fitoplankton Sebagai Bioindikator Kualitas Perairan

	B. Kerangka Konsep
	III. METODE PENELITIAN
	A. Tempat dan Waktu Penelitian
	B. Alat dan Bahan
	C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
	D. Teknik Pengumpulan Data
	1. Penentuan Stasiun
	2. Pengambilan Sampel

	a. Data primer
	b. Data Sekunder
	E. Parameter Perairan
	1. Temperatur
	2. Kecepatan Arus
	3. Kecerahan
	4. Kedalaman
	5. Warna
	6. Oksigen Terlarut
	7. pH
	8. Salinitas
	9. BOD5
	10. Nitrat dan Fosfat

	F. Analisis Data
	1. Kelimpahan Fitoplankton
	2. Indeks Keanekaragaman (H’)
	3. Indeks Keseragaman (E)
	4. Indeks Dominasi (C)
	5. Indeks Saprobik (SI)

	IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil
	1.   Komposisi Fitoplankton
	2. Kelimpahan Fitoplankton
	3. Indeks Keanekaragaman (H’),  Keseragaman (E) dan Dominansi (D)
	4. Indeks Saprobik Fitolankton
	5. Parameter Perairan

	B. Pembahasan
	1.  Komposisi Genus Fitoplankton
	2. Kelimpahan (N), Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E),  dan Dominansi (D)
	3. Parameter Perairan

	V. PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Berdasakan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

